BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Ekstrak etanolik daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) 1:0, Sirsak (Annona
muricata, L) 0:1, dan kombinasinya memiliki aktivitas antijamur terhadap
Candida albicans ATCC 10231.
2. Ekstrak etanolik kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak dengan
perbandingan 1:3 memiliki aktivitas antijamur paling aktif terhadap Candida

albicans ATCC 10231.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas ekstrak
etanolik daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) serta daun Sirsak (Annona
muricata, L) terhadap jamur lain.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etanolik kombinasi
daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan daun Sirsak (Annona muricata,
L) perbandingan 1:3 untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum
terhadap Candida albicans ATCC 10231.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etanolik kombinasi
daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan daun Sirsak (Annona muricata,
L) perbandingan 1:3 terhadap Candida albicans ATCC 10231 secara

invitro.
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Lampiran 1 Determinasi tanaman Ketepeng Cina (Cassia alata, L)

D </ Guivensiras
@ ﬁ@@ﬂm BUDI
5 UPT- LABORATORIUM

No : 387/DET/UPT-LAB/16/111/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Mela Agreta

NIM : 08150381 N

Fakultas : Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Ketepeng cina (Casia alata L.)

Determinasi berdasarkan Steenis : FLORA

1b—-2b-3b—4b—-6b—7b—9b - 10b— 11b — 12b — 13b — 15b. Golongan 9. 197b — 208b —

219b - 220b — 224b - 225b — 227b — 229b — 230a — 231b — 233b. Familia 59.

Caesalpiniaceae 1a — 4a. Casia alata L.

Deskripsi :

Habitus : Perdu, tinggi 1-5 m.

Batang : Berkayu, percabangan monopodial.

Daun : Majemuk menyirip genap, anak daun 8-24 pasang; sepasang yang
terbawah langsung di atas pangkal tangkai daun, anak daun bulat telur
terbalik, tumpul bertepi merah coklat.

Bunga : Tandan tidak bercabang, tangkai 10-20 cm; poros panjang lk 50 cm. Daun
mahkota kuning cerah. Benangsari: yang tertengah dari 3 yang terbawah lebih

pendek daripada yang kedua lainnya.
Buah : Polongan.
Akar : Tunggang.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudi.ac.id, e-mail : info@setiabudi.ac.id




Lampiran 2 Determinasi tanaman Sirsak (Annona muricata, L)

’(ﬁgsm' BUDI
L UPT- LABORATORIUM

No :387/DET/UPT-LAB/27/111/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Mela Agreta

NIM : 08150381 N

Fakultas :Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Sirsak (Annona muricata.L)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis: FLORA

1b-2b—3b—4b—6b—7b—9b— 10b— 11b — 12b — 13b — 15a. golongan 8. 109b — 119b —
120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154b — 155b —
156a — 162b — 163a — 164b — 165b — 166a. familia 50. Annonaceae. 1b — 2. Annona. la.

Annona muricata.L

Deskripsi :

Habitus :  Pohon, tinggi 3 — 8 meter.

Batang : Bulat, berkayu, percabangan monopodial.

Daun :  Tunggal, bangun bulat telur terbalik, ujung meruncing pendek, pangkal
tumpul, tepi rata, tulang daun menyirip, seperti kulit, panjang10 — 13,5
c¢m, permukaan atas hijau tua dan mengkilat, permukaan bawah hijau
muda, tangkai pendek.

Bunga : Tunggal, beraturan, berhadapan dengan daun.Daun kelopak 3, kecil. Daun
mahkota 6, berdaging, 3 yang terluar hijau kemudian kuning panjang 3,5 — 5
cm, 3 yang terdalam bulat telur, kuning muda.Daun kelopak dan daun mahkota
terluar pada kuncup tersusun seperti katup, daun mahkota terdalam seperti
genting. Dasar bunga sangat cekung. Benangsari banyak. Penghubung
ruangsari di atas ruang sari melebar, menutup ruangnya, putih. Bakal buah
banyak, bakal biji 1. Tangkai putik langsing, berambut. Kepala putik silindris.

Buah :  Buah majemuk tak beraturan, berduri tempel, bentuk telur miring atau
bengkok, hijau tua, daging buah putih, masam.

Biji :  Bentuk bulat telur, hitam, mengkilat.

Akar :  Tunggang.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudi.ac.id, e-mail :info@setiabudi.ac.id



Lampiran 3 Daun dan Serbuk Ketepeng Cina (Cassia alata, L)

Daun Ketepeng Cina segar

Daun Ketepeng Cina yang telah dikeringkan

Serbuk daun Ketepeng Cina
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Lampiran 4 Daun dan Serbuk Sirsak (Annona muricata, L)

Serbuk daun Sirsak
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Lampiran 5 Alat yang digunakan dalam penelitian

Inkubator Timbangan analitik Autoklaf

Oven Sterling bitwell Evaporator

Botol gelap



Lampiran 6 Hasil ekstraksi dan pengenceran ekstrak

Ekstrak daun Ketepeng Ekstrak daun Sirsak
Cina

Ekstrak kombinasi 1:3 Ekstrak kombinasi 3:1

Pengenceran ekstrak 25%

69

Ekstrak kombinasi 1:1

Pengenceran ekstrak 50%



Lampiran 7 Uji kandungan senyawa
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Lampiran 8 Hasil uji antijamur Candida albicans ATCC 10231

» Konsentrasi 50%

Replikasi | Replikasi 11 Replikasi 111

> Konsentrasi 25%

Replikasi | Replikasi 1l Replikasi Il1

Keterangan:

DK : Daun Ketepeng Cina 1:0

DS : Daun Sirsak 0:1

1:1 : Kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak perbandingan 11
1:3 : Kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak perbandingan 1:3
3:1 : Kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak perbandingan 3:1
+ : Kontrol positif

- . Kontrol negatif
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Lampiran 9 Perhitungan persentase bobot basah bobot kering daun
Ketepeng Cina

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Presentase (%)

1000 300 30

Bobot kering (g)
Bobot basah

Perhitungan persentase bobot kering = x 100%

= 1999+ 100%
300

= 30%

Lampiran 10 Perhitungan persentase bobot basah bobot kering daun Sirsak

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Prosentase(%)
1000 300 30

Bobot kering (g)
Bobot basah

Perhitungan persentase bobot kering = x 100%

= 1990+ 100%
300

=30%



Lampiran 11 Perhitungan kadar air serbuk daun Ketepeng Cina

73

No Penimbangan (gram) Skala pada alat (ml) Kadar air (%)
1 20,0500 2 9,97
2 20,0600 2 9,97
3 20,0500 2 9,97
Rata-rata 9,97
. skala alat
Kadar air serbuk = ——— X 100%
berat bahan
. 2
Kadar air serbuk = ———X 100%
20,0500
=9,97%

9,97+9,97+9,97

Rata-rata presentase X 100%

9,97%

Lampiran 12 Hasil perhitungan kadar air serbuk daun Sirsak

No Penimbangan (gram) Skala pada alat (ml) Kadar air (%)
1 20,0500 2 9,97
2 20,0700 2 9,97
3 20,0600 2 9,97
Rata-rata 9,97
. skala alat
Kadar air serbuk = ————x 100%
berat bahan
. 2
Kadar air serbuk = ——x 100%
20,0500
=9,97%

9,97+9,97+9,97

Rata-rata presentase x 100%

9,97%



Lampiran 13 Perhitunga persen rendemen ekstrak etanol daun Ketepeng
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Cina.
Serbuk daun Ketepeng Cina Bobot ekstrak kental Rendemen
60 gram 127,547 47%

Bobot ekstrak kental (g)
Bobot serbuk (g)

Rendemen ekstrak x 100%

127,547, 100%

47%

Lampiran 14 Perhitungan persen rendemen ekstrak daun Sirsak

Serbuk daun Sirsak Bobot ekstrak kental Rendemen

60 gram 133,259 gram 45%

Bobot ekstrak kental (g)
Bobot serbuk (g)

Rendemen ekstrak

X 100%

133,259X 100%

45%
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Lampiran 15 Perhitungan persen rendemen ekstrak kombinasi daun Ketepeng Cina dan
Sirsak perbandingan 1:1, 1:3, 3:1

Perbandingan Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen
11 60 gram 123,364 gram 48,6 %
1:3 60 gram 126,214 gram 47,5%
3:1 60 gram 125,166 gram 47,9%

Bobot ekstrak kental (g)

Rendemen ekstrak = Bobot serbuk (2) x 100%
Rendemen ekstrak 1:1 = %x 100%
= 48,6%
Rendemen ekstrak 1:3 = %x 100%
= 47,5%
Rendemen ekstrak 3:1 = Mx 100%
= 47,9%

Lampiran 16 Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak daun Ketepeng
Cina, ekstrak daun Sirsak serta kombinasi perbandinganl:1, 1:3,
3:1

Konsentrasi 50%
V1. N1 =V2.N;
V1.100% =2 ml . 50%

. 100%

V1 =
100%

= 1ml



dipipet 1 ml pada masing-masing ekstrak, lalu tambahkan 1 ml pelarut

DMSO pada masing-masing ekstrak.

Konsentrasi 25%
V1. N1 = V2 . N2

V1.100% =2 ml.25%

. 50%

V1 =
100%

=0,5ml
Dipipet 0,5 ml pada masing-masing ekstrak, lalu tambahkan 1,5 ml

pelarut DMSO pada masing-masing ekstrak.
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Lampiran 17 Pembuatan media uji

1. Komposisi Sabouraud Dextrosa Agar dalam 1 Liter

— SDA ettt 65
—AQUATEST. ... 1L
—KloramfeniKol...........c.ccoveiiiie i 100 mg

Timbang 65 gram media SDA dilarutkan dengan 1 liter aquadest
panaskan sambil diaduk sampai benar-benar larut, tambahkan 100 mg
kloramfenikol. Pindahkan media SDA kedalam tabung reaksi masing-masing
berisi 30 ml, tutup dengan kapas kemudian sterilkan dengan autoklaf selama
15 menit pada suhu 120°C. Masukan media kedalam cawan petri ukuran besar
yang telah disterilkan masing-masing berisi 30 ml.

2. Pembuatan media Gula-Gula dalam 1 Liter

—IMEAL BKSLIAK. ..o 39
—PEPTON. .. 59
—Glukosa/ Laktosa/ Sukrosa/ Maltosa...........ccccuevvviieeiiiecsie e 50

Timbang semua bahan, larutkan dengan 40 ml aquadest dalam beaker
glass tambahkan 1 tetes Phenol Red 1%. Pindahkan kedalam 4 tabung reaksi
yang berisi tabung Durham, kemudian autoclaf selama 15 menit. Tambahkan
1-2 ose biakan Candida albicans, inkubasi selama 24-48 jam, amati adanya
gas dan perubahan warna yang terjadi dari merah menjadi kuning yang

menandakan jamur uji dapat memfermentasi karbohidrat.
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Pembuatan media gula-gula sebanyak 40 mi:

Meat eXtraCt.........ccccvvevvereiieieese e 39=0,03 g/10ml x13=0,04 ¢
PEPLON......eeieee e 5 9= 0,05 ¢g/10ml x13= 10,065 g
Glukosa/ Maltosa/ Sukrosa/ Laktosa ............ 5 9= 0,05 g/10ml x13=0,065 g

Lampiran 18 Pembuatan Suspensi McFarland 0,5

Sebanyak 0,5 ml larutan barium klorida 0,04 M (BaCl, 2H.0 1,175%)
dicampurkan dengan 9,5 ml larutan asam sulfat 0,18 M (H2SO4 1%) dalam labu
takar dan homogenkan. Suspensi dapat digunakan sebagai larutan standar

pembanding kekeruhan suspensi jamur.



Lampiran 19 Analisa Hasil Diameter Hambat Pada Uji Difusi Dengan ANOVA Two Way

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
hahan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
zonahamhbat  daun ketepeng 2R4 ] 200 866 i 212
daun sirsak 183 B 200 960 B 820
4 11 254 B 200 866 6 212
1:3 204 B 200 802 B 3849
3 183 B 2007 960 6 820
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
konsentrasi | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
zonahambat  50% 236 15 025 A1 15 138
25% .22 15 035 A04 15 A10

a. Lilliefars Significance Correction

Levene's Test of Equality of Error

Variances®
DependentVariable: zonahambat
F df1 df2 Sig.
1.2 ] 20 331

Tests the null hypothesis that the error
variance ofthe dependentvariable is equal
ACross Qroups.

a. Design: Intercept + konsentrasi +
hahan + konsentrasi * hahan




Descriptive Statistics

DependentVariable: zonahambat
konsentrasi  bahan Mean std. Deviation M
0% daun ketepeng a.667 ATT4 3

daun sirsak 10.333 ATT4 3

1:1 9333 ATT4 3

1.3 12,667 1.1547 3

a1 10.333 ATT4 3

Total 10.267 1.6337 15
25% daun ketepeng 7.66T ATT4 3

daun sirsak 8.667 ATT4 3

1:1 8.333 ATT4 3

1.3 10.333 ATT4 3

a1 a.667 ATT4 3

Total 8.733 1.0328 15
Total daun ketepeng a.167 7528 ]

daun sirsak 9.500 1.0488 4]

1:1 8.833 7628 ]

1.3 11.500 1.5166 4]

a1 9500 1.0488 ]

Total 9500 1.5024 30

Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariahle: zonahambat
Type Il Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Correctad Model 56.833° ] 6.315 14673 .0on
Intercept 2707.500 1 2707.500 | 6248.077 000
konsentrasi 17.633 1 17.633 40.692 .00o
bahan 37.333 4 9.333 21.538 .00o
konsentrasi* bahan 1.867 4 AGT 1.077 304
Errar 2.667 20 433
Total 2773.000 30
Corrected Total 65.500 28

a. R Squared = 868 (Adjusted R Squared = ,808)
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zonahambat

Tukey HSD* "
Subset

bahan M 1 z 3
daun ketepeng ] 8167
11 B 8.833 8.833
daun sirsak ] 8.500
31 B §.500
1:3 B 11.500
Sig. A26 A26 1.000

Means for groups in homogeneous suhsets are displayed.

Based on observed means.

The errorterm is Mean Square(Error) = 433,
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000,

b. Alpha = 05,
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